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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOL DAN FLAVONOID TOTAL SERTA
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DIKLOROMETANA DAUN MRICO
KEPYAR (Ochna kirkii Oliv)

Shita Dwi Rahmawati
1504015366

Tanaman pada genus Ochna telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional
untuk berbagai penyakit seperti analgesik, anti-HIV1, anti-inflamasi, anti malaria,
antimikroba, dan aktivitas sitotoksik. Ekstraksi daun Ochna kirkii dilakukan dengan
metode maserasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan
serta untuk menentukan kandungan fenol dan flavonoid total dari ekstrak
diklorometana daun mrico kepyar (Ochna kirkii Oliv). Kandungan fenol total
dilakukan dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dengan hasil 87,9883 mgGAE/g
sampel+0,2367. Kandungan flavonoid total dilakukan dengan metode alumunium
klorida (AICI3) dengan hasil 5,9983 mgQE/g sampel+0,0153. Aktivitas antioksidan
ditentukan dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak diklorometana daun O.kirkii memiliki aktivitas
antioksidan dengan ICsy sebesar 161,4934 ng/ml termasuk ke dalam antioksidan
tingkat sedang, sedangkan Kkuersetin sebagai pembanding termasuk ke dalam
antioksidan sangat kuat dengan 1Csy 10,2069 pg/ml. Pada penelitian ini disimpulkan
bahwa aktivitas antioksidan ekstrak diklorometana daun O.kirkii lebih rendah
dibandingkan dengan kuersetin.

Kata kunci: Ochna kirkii, Fenol, Flavonoid, Antioksidan, DPPH.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Health Organization (WHO) lebih dari 80% populasi di
dunia terutama di negara-negara berkembang tergantung pada tanaman yang dapat
dijadikan sebagai obat-obatan untuk kesehatan dasar. Selain itu, seluruh dunia
minat dalam penggunaan tanaman obat sebagai pengobatan komplementer atau
alternatif, baik untuk pencegahan atau perbaikan dari banyak penyakit yang telah
dicatat beberapa tahun terakhir (Bandi et al. 2012).

Diantara tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional salah
satunya yaitu genus Ochna. Ochna merupakan genus yang terdiri dari 85 spesies
pohon cemara, semak, dan semak belukar. Genus Ochna milik keluarga
Ochnaceae didistribusikan di tropis Asia, Afrika, dan Amerika. Beberapa anggota
genus ini telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk berbagai
penyakit seperti asma, disentri, epilepsi, gangguan lambung, keluhan menstruasi,
sakit pinggang, bisul, dan sebagai penangkal terhadap gigitan ular. Pada penelitian
sebelumnya ekstrak kasar dan senyawa terisolasi telah ditemukan dapat berguna
sebagai analgesik, anti-HIV1, anti-inflamasi, anti malaria, antimikroba, dan
aktivitas sitotoksik (Bandi et al. 2012).

Tanaman Ochna kirkii dibeberapa negara disebut sebagai tanaman mickey
mouse karena bentuk buah dan biji nya yang tidak biasa dapat dibudidayakan
sebagai tanaman hias (Clay 1987). Pada genus Ochna ditandai dengan adanya
flavonoid, biflavonoid, dan terpenoid sebagai metabolit sekunder utama dan
penelitian pada spesies Ochna obtusata mengungkapkan bahwa yang terkandung
dalam spesies ini yaitu glikosida, saponin, steroid, flavon, dan asam lemak
(Kumar et al. 2014).

Flavonoid dapat dimasukkan sebagai senyawa polifenol karena mengandung
dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa
(Hanani 2015). Sumber bahan alam yang mengandung senyawa flavonoid telah
banyak digunakan sebagai pengobatan (Rachmadenawanti dkk. 2016). Sejumlah

tanaman yang mengandung flavonoid memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri,
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antivirus, antiradang, antialergi, dan antikanker (Ahmad et al. 2015). Aktivitas
antioksidatif flavonoid bersumber pada kemampuan mendonasikan atom
hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam (Wardhani dkk.
2018). Flavonoid menghambat enzim yang bertanggung jawab untuk produksi
superoksida seperti xantin oksidase dan protein kinase. Aktivitas xantin oksidase
dihambat sehingga mengakibatkan cedera oksidatif menurun (Prochazkova et al.
2011).

Antioksidan merupakan molekul yang dapat mendonorkan elektronnya atau
atom hidrogennya untuk menangkap radikal bebas penyebab kerusakan sel.
Kandungan antioksidan dari bahan tanaman bertindak sebagai penangkap radikal
dan membantu dalam mengubah radikal menjadi spesies kurang reaktif (Kumar
2014). Senyawa fenolik dikenal sebagai antioksidan tingkat tinggi karena
memiliki kemampuan untuk mengikat radikal bebas dan spesies oksigen aktif
(oksigen singlet, radikal bebas superoksida, dan radikal hidroksil). Penurunan
radikal tersebut diberikan untuk penggantian gugus hidroksil dalam sistem cincin
aromatik dari senyawa fenolik sebagai akibat dari menyumbangkan hidrogen
dapat mengikat radikal bebas (Farmagio et al. 2014).

Potensi yang besar terhadap kandungan senyawa flavonoid dan fenol yang
terdapat pada genus Ochna untuk membuka peluang baru pada penelitian dalam
rangka mencari alternatif senyawa metabolit sekunder yang mempunyai potensi
sebagai antioksidan, dan O.kirkii merupakan salah satu spesies Ochna yang diteliti
saat ini.

Oleh sebab itu, pada penelitian ini menggunakan ekstrak diklorometana daun
O.kirkii. Pelarut diklorometana merupakan senyawa yang tidak berwarna, larutan
yang mudah menguap bersifat semi polar sehingga senyawa yang diambil bersifat
semi polar (Rachmadenawanti dkk 2016). Pada penelitian ini dilakukan penetapan
kadar fenol dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan untuk mengetahui
potensi dari tanaman Ochna kirkii sehingga pemanfaatan sebagai obat herbal
dapat dimaksimalkan.

B. Permasalahan Penelitian
Apakah hasil ekstrak daun Ochna kirkii memiliki kadar fenol dan flavonoid

total serta aktivitas antioksidan ?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenol dan flavonoid total
serta antioksidan yang terkandung dalam hasil ekstrak diklorometana daun Ochna
kirkii.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kadar
fenol dan flavonoid total serta antioksidan dan dapat dijadikan sebagai penunjang

untuk penelitian selanjutnya.
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